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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Motode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan kelas (PTK). Metode penelitian tindakan kelas dalam bahasa
Inggris dikenal dengan Clasroom Action Research (ARC). Penelitian tindakan
kelas (classroom action research) yaitu, penelitian yang dilakukan oleh guru ke
kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan
atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran (Suharsimi Arikunto,
2010:135).

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas. Secara rinci tujuan PTK antara
lain sebagai berikut: (1) meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil
pendidikan dan pembelajaran di sekolah; (2) membantu guru dan tenaga
kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam
dan luar kelas; (3) meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga
kependidikan; dan (4) menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan
sekolah, sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu
pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (Suhardjono, 2008:60-61).

Penelitian tindakan kelas dilakukan karena kurang maksimalnya hasil
pembelajaran yang diperoleh oleh siswa. Oleh sebab itu, dilakukan perbaikan

guna meningkatkan kemampuan siswa agar hasil pembelajaran yang mereka
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peroleh lebih baik dari sebelumnya. Penelitian dengan menggunakan metode PTK
tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa melainkan juga dapat meningkatkan
kinerja guru. Guru akan menjadi kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan
upaya-upaya inovatif untuk menciptakan suasana belajar dengan menggunakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa siklus tindakan.
Inilah yang membedakan metode penelitian PTK dengan metode penelitian yang
lain. Setiap siklus tindakan bersifat berkesinambungan dan reflektif dari satu
siklus ke siklus berikutnya, sehingga pada akhirnya menghasilkan suatu keputusan
sebagai hasil dari penelitian.

Berikut ini adalah bagan yang akan menggambarkan siklus penelitian

tindakan kelas yang akan peneliti lakukan.
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Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Diadaptasi dari Model PTK Kemmis & Mc Taggart

Pelaksanaan

" ~.

Perencanaan Pengamatan

Pelaksanaan

Refleksi /

L

Perencanaan Pengamatan

Pelaksanaan

Refleksi /

NP,

Perencanaan Pengamatan

Refleksi /

Bagan 3.1

(Arikunto, 2010:327)
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3.2 Alur Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas memiliki dua tahapan utama, yaitu tahapan pra-
PTK dan tahapan pelaksanaan PTK. Dua tahapan tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut.
3.2.1 Tahapan pra-PTK, meliputi:
1) Identifikasi masalah
2) Analisis masalah
3) Rumusan masalah
Tiga tahapan pra-PTK tersebut dilaksanakan untuk menentukan
Kompetensi Dasar atau satuan materi ajar yang memang memiliki
kecenderungan bermasalah atau kualitas mutu pembelajarannya masih

rendah.

3.2.2 Tahapan pelaksanaan PTK, meliputi:
1) Perencanaan (planning)

Tahap perencanaan ini disusun berdasarkan studi pendahuluan
yang bersumber dari data-data observasi awal dalam tahap pra-PTK
untuk menyusun pelaksanaan siklus ke-1. Perencanaan siklus ke-2
disusun berdasarkan refleksi siklus ke-1, begitu seterusnya sampai
tujuan dari penelitian tercapai dengan hasil yang memuaskan. Dalam
setiap tahap perencanaan dibahas dan ditentukan mengenai fokus

pembelajaran, teknik, dan evaluasi yang akan digunakan.
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2) Pelaksanaan (acting)

Tahap pelaksanaan ini adalah tahap berlangsungnya proses belajar
mengajar yang telah dirancang sebelumnya dalam tahap perencanaan.
3) Pengamatan (observing)

Tahap pengamatan ini berlangsung pada saat pelaksanaan proses
belajar mengajar. Selama proses belajar mengajar, peneliti bersama
dengan para observer lain mengamati jalannya proses pembelajaran
dengan mengisi lembar observasi dan catatan lapangan. Hasil
observasi dan catatan lapangan tersebut akan menjadi bahan diskusi
balikan (feedback) untuk melaksanakan siklus selanjutnya.

4) Refleksi (reflecting)

Tahap refleksi adalah tahap identifikasi proses pembelajaran dalam
satu siklus untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada
siklus tersebut agar tidak terulang di siklus selanjutnya dan
merencanakan siklus selanjutnya dengan lebih baik sampai tercapai

hasil/tujuan yang diinginkan.

3.3 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Prosedur penelitian pada penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa

siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan dan hasil refleksi yang

didapatkan.
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Studi Pendahuluan

Sebelum  melakukan penelitian, peneliti  melakukan studi
pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang perlu
dipecahkan yang berkaitan dengan kemampuan berbicara siswa dalam
diskusi. Studi pendahuluan ini dilakukan dengan mewawancarai guru
bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara pembelajaran berbicara khusunya
diskusi masih banyak kesulitan yang dialami siswa, antara lain sulitnya
untuk mengemukakan pendapat dan menanggapi suatu permasalahan,
kurang percaya diri dengan apa yang disampaikannya, kurang menguasai
materi yang didiskusikan, dan kalimat yang digunakan dalam berbicara
kurang efektif.

Perencanaan Pelaksanaan Tindakan
Tahapan perencanaan pelaksanaan tindakan dijabarkan sebagai berikut.
a) Menentukan waktu dan kelas penelitian
Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti menentukan waktu
penelitian. Waktu pelaksanaan siklus pertama direncanakan pada
minggu pertama bulan Mei. Kelas yang digunakan adalah kelas XI
IPA SMA Kartika Siliwangi 3 Bandung. Kelas tersebut dipilih
berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa

Indonesia.
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b) Setelah menentukan waktu dan kelas penelitian, peneliti menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran, media, dan skenario
pembelajaran.

3) Pelaksanaan Tindakan
Peneliti melaksanakan penelitian berdasarkan perencanaan yang
telah dibuat (RPP, model, media, dan skenario pembelajaran). Penelitian
ini memfokuskan pada kemampuan berbicara siswa pada forum diskusi.
Pada awal pembelajaran, peneliti membangkitkan motivasi dan
menumbuhkan semangat siswa untuk diskusi.
Tahap selanjutnya siswa diajak untuk menumbuhkan jiwa Kritis.
Peneliti menyuguhkan bahan yang akan didiskusikan. Setelah itu, siswa
menyampaikan pendapatnya dalam pembelajaran diskusi. Hasil diskusi
inilah yang dianalisis dalam refleksi untuk mengetahui kesulitan siswa
agar dapat dicari solusi pemecahan masalah untuk pembelajaran pada
siklus selanjutnya.
4) Pengamatan
Pada proses pengamatan, dilakukan pengambilan data yang meliputi
proses dari pelaksanaan tindakan. Pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti dan observer bertujuan untuk mengumpulkan bukti dari tindakan
agar dapat dievaluasi dan dijadikan acuan dalam melakukan refleksi.
5) Refleksi
Refleksi dilakukan pada setiap tindakan berdasarkan lembar

observer, hasil tes berbicara siswa, dan catatan lapangan. Tujuan refleksi
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yaitu untuk menemukan arah tindakan selanjutnya. Peneliti melakukan

refleksi sebagai berikut.

a) Mengidentifikasi permasalahan yang menyangkut bahan ajar, model,
media, aktivitas guru dan siswa, dan evaluasi.

b) Menyusun komponen pembelajaran meliputi pengembangan bahan
ajar, media, dan evaluasi pembelajaran.

c) Mendeskripsikan pembelajaran serta menilai dan melihat kemajuan
siswa dalam menyampaikan pendapat pada tiap siklusnya.

d) Merefleksi pembelajaran yang telah berlangsung untuk perbaikan

pembelajaran berikutnya.

3.4 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMA Kartika Siliwangi 3
Bandung, Jalan Aceh No0.108 Bandung. Penelitian ini dilakukan pada kegiatan
diskusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menitikberatkan
pada kemampuan berbicara pada forum diskusi dengan mengguanakan model
Reciprocal Teaching.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas Xl IPA tahun ajaran
2011/2012 yang berjumlah 24 orang yang terdiri dari 5 laki-laki dan 19
perempuan. Penulis mengambil subjek di kelas ini berdasarkan hasil wawancara

dengan guru Bahasa Indonesia dan observasi langsung ke dalam kelas.

Hana Khairesti Fejri, 2012

Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada Forum Diskusi Dengan Menggunakan Model Reciprocal
Teaching

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



43

3.5 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Keterampilan berbicara adalah kemampuan seseorang dalam mengucapkan
bunyi-bunyi bahasa untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan pendapatnya
kepada orang lain secara lisan.

2) Diskusi merupakan forum pertukaran pikiran diantara sekelompok orang
yang sengaja membahas suatu masalah untuk mencari solusi atau
pemecahan masalah sehingga diperoleh suatu kesepakatan.

3) Reciprocal Teaching merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang
untuk mengajarkan kepada siswa tentang empat strategi pemahaman, yaitu
merangkum/meringkas, membuat pertanyaan, menjelaskan kembali, dan
memprediksi pertanyaan agar siswa mampu mengeluarkan pendapatnya,
mampu berpikir logis, mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya
serta memotivasi siswa untuk belajar sehingga siswa aktif dalam

mengikuti pembelajaran.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2010:203). Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas

ini adalah sebagai berikut.
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3.6.1 Instrumen Perlakuan

Instrumen perlakuan ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Agar pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini lebih terarah dan
sistematis maka diperlukan RPP yang jelas, agar tujuan penelitian ini tercapai

dengan sebaik-baiknya.

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1) Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan alat pengamatan yang digunakan
untuk melihat aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur
kemampuan berbicara siswa pada forum diskusi. Lembar observasi ini
diisi oleh observer sebagai pencatat lapangan. Lembar observasi terdiri
atas dua bagian, yaitu lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa. Bentuk instrumennya dapat digambarkan
sebagai berikut.
a) Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru berfungsi untuk mengamati dan
mengevaluasi keterampilan guru dalam menyampaikan materi dan
mengendalikan kelas selama proses pembelajaran berlangsung.

Adapun formatnya sebagai berikut.
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Mata Pelajaran

Tabel 3.1

Format Observasi Aktivitas Guru

: SMA Kartika Siliwangi 3 Bandung

: Bahasa Indonesia

45

Kelas/Semester : XIIPA/2

Siklus ke-

Hari/Tanggal

Observer

No Aspek yang Dinilai Nilai
B|C|D

Kemampuan Membuka Pelajaran

a. Mengondisikan  kelas untuk  memulai

pembelajaran.

Memotivasi siswa berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan.

Mengaitkan materi ajar sebelumnya dengan
materi yang akan diaajarkan.

Memberikan acuan materi yang akan

diajarkan.

Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran

a. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan

siswa.

b. Gerakan badan tidak mengganggu perhatian
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siswa.
c. Antusiasme penampilan dan mimik.

d. Mobilitas posisi tempat dalam kelas.

3 | Penguasaan Materi

a. Materi yang diajarkan sesuai dengan
langkah-langkah yang direncanakan.

b. Kejelasan dalam menjelaskan materi.

c. Kejelasan dalam memberikan contoh.

4 | Proses Pembelajaran

a. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkah-
langkah yang tertuang dalam RPP.

b. Antusias dalam menanggapi dan
menggunakan respons dari siswa.

c. Kecermatan dalam pemanfaatan waktu.

5 | Penggunaan Media

a. Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan
jenis media.

b. Ketepatan saat penggunaan media.

c. Keterampilan saat mengoperasionalkan.

d. Membantu kelancaran proses pembelajaran.

6 | Evaluasi

a. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntunan

aspek kompetensi.
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b. Melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi
waktu yang direncanakan.
c. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk

dan jenis yang dirancang.

7 | Kemampuan Menutup Pelajaran

a. Meninjau kembali pokok bahasan materi
yang diajarkan.

b. Memberikan kesempatan bertanya.

c. Menginformasikan materi ajar berikutnya.

Keterangan:
A = Baik sekali
B = Baik
C = Cukup
D = Kurang
b) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa adalah lembar pengamatan yang
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Adapun lembar observasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.2

Format Observasi Aktivitas Siswa

48

Siklus ke-

Hari/Tanggal

Observer
No Aspek yang Diamati Nilai Ket
1 | Aktivitas siswa selama mengikuti PBM

a. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.

b. Siswa serius mengerjakan tugas yang
diberikan guru.

c. Siswa mengungkapkan pendapatnya dengan
berani.

d. Siswa mampu melaporkan informasi dengan

baik.

Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan PBM
a. Melamun
b. Mengobrol dengan teman
c. Melakukan pekerjaan lain

d. Membuat corat-coret di kertas

Keterangan:

Kategori penilaian siswa sesuai dengan PBM

4 = Sangat baik

3 = Baik
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2 = Cukup

1 = Kurang

Kategori penilaian siswa tidak sesuai dengan PBM

1 = Sangat baik

2 = Baik
3 = Cukup
4 = Kurang

2) Pedoman Wawancara

Wawancara dibutuhkan untuk menguatkan data-data dan hasil
temuan selama penelitian berlangsung. Peneliti akan membuat
pedoman wawancara untuk mencari dan menggali informasi mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan berbicara pada forum
diskusi.
3) Instrumen Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pembelajaran. Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes keterampilan berbicara dalam diskusi. Untuk
mengukur kemampuan berbicara siswa pada forum diskusi, peneliti
menemukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian ini sebagai
acuan bagi peneliti dalam menganalisis pendapat siswa dalam

menyampaikan pendapatnya.
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Kelas

4) Angket
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Angket yang diberikan kepada siswa setelah seluruh pelaksanaan

tindakan. Angket ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana respons

siswa terhadap model pembelajaran diskusi dengan mengunakan

model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam keterampilan

berbicara pada forum diskusi.
Tabel 3.3

Angket Siswa

Berilah tanda checklist (V) pada kolom SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak

Setuju, STS (Sangat Tidak Setuju) yang sesuai dengan tanggapan Anda terhadap

pernyataan-pernyataan yang terdapat di kolom sebelah kiri.

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Model pembelajaran  seperti  ini  dapat

meningkatkan saya dalam belajar Bahasa

Indonesia.

2 | Pembelajaran seperti ini membuat saya
termotivasi dalam diskusi.

3 | Saya merasa kesulitan dalam mencari
pertanyaan berikut penyelesaiannya dengan
menggunakan model pembelajaran ini.

4 | Belajar seperti ini membuat pemahaman saya
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terhadap  pembelajaran  diskusi  semakin

menurun.

Pembelajaran seperti ini membuat saya mudah

untuk berkomunikasi dengan teman lainnya.

Pembelajaran seperti ini membuat saya merasa
malas untuk mencari variasi bentuk-bentuk

pertanyaan dan jawaban.

Pembelajaran seperti ini membuat saya tidak

ingin bertanya ataupun menjawab pertanyaan.

Pembelajaran seperti ini berbeda dengan
pembelajaran sebelumnya  dan harus

dipertahankan.

Pembelajaran seperti ini membantu untuk
meningkatkan keterampilan berbicara saya pada

saat diskusi.

10

Pembelajaran ini membuat saya senang untuk

bertanya.

5) Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan sebagai pengumpul data untuk

mencatat peristiwa-peristiwa yang terjadi selama proses pembelajaran

berlangsung.
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Tabel 3.4

Catatan Lapangan Pembelajaran Berbicara pada Forum Diskusi

Catatan Lapangan Saran

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
keterangan dan informasi yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh data tersebut,
maka pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1) Observasi
Observasi dilakukan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap
objek yang akan diteliti. Dalam hal ini, pengamatan langsung terhadap
situasi nyata di kelas, sehingga akan diperolen gambaran, rekaman atau
catatan secara teliti kejadian nyata di kelas.
2) Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi melalui

komunikasi secara langsung kepada responden. Teknik wawancara
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dilakukan sebagai upaya untuk memperolen data mengenai proses
pembelajaran yang berlangsung.
Tes

Tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa. Tes
ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi tentang kemampuan
berbicara siswa dalam mengungkapkan pendapatnya pada forum diskusi
dengan menggunakan model reciprocal teaching. Bentuk tes yang
digunakan adalah tes lisan.
Angket

Angket yang digunakan dalam penilitian ini adalah angket tertutup,
yaitu angket yang jawabannya sudah disediakan sehingga responden
tinggal memilih.
Foto

Foto merupakan sumber data tidak tertulis yang dapat membantu
penulis dalam memantau kegiatan di kelas. Foto ini berguna untuk
merekam peristiwa-peristiwa penting yang terjadi dalam pembelajaran
berbicara pada forum diskusi dengan menggunakan model reciprocal
teaching.
Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini  untuk
mengungkapkan aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung. Catatan dibuat oleh guru setelah proses

pembelajaran berakhir. Dengan catatan lapangan ini, guru juga bisa
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mencatat peristiwa-peristiwa yang terjadi di kelas selama pembelajaran
berlangsung.
Pada tahap ini, semua data yang sudah diperoleh dari hasil penelitian

dikumpulkan, kemudian diolah dan diinterpretasikan.

3.8 Teknik Pengolahan Data
Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengolah
data. Teknik pengolahan data terdiri atas dua tahap, yaitu tahap analisis data dan

kategori data dan interpretasi data.

3.8.1 Analisis Data

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu lembar observasi guru dan siswa, hasil berbicara siswa
sesuai Kriteria penilaian, dan catatan lapangan. Selanjutnya diadakan reduksi
data untuk mengategorisasikan data. Penyajian dalam laporan penelitian ini,
yaitu analisis secara deskriptif yang digambarkan dari data atau tabel baik
berupa data kuantitatif (nilai siswa setiap siklus) dan data kualitatif (catatan
lapangan dan observasi). Langkah terakhir adalah merefleksikan hasil analisis

untuk menarik kesimpulan.

3.8.2 Kategori Data dan Interpretasi Data
Semua data yang diperoleh selama penelitian terlebih dahulu

dikategorisasikan berdasarkan fokus penelitian, kemudian data tersebut
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diinterpretasikan. Berikut ini adalah langkah pemaparan hasil penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan.

2) Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan tiap siklus.

3) Menganalisis hasil observasi aktivitas guru dan catatan lapangan.

4) Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa.

5) Menganalisis data dari hasil belajar siswa dari setiap tindakan (siklus)

untuk mengetahui keberhasilan penelitian yang telah dilakukan.
Kemampuan berbicara siswa pada forum diskusi dengan menggunakan

model reciprocal teaching dinilai berdasarkan kriteria penilaian sebagai berikut.

Tabel 3.5
Format Penilaian Keterampilan Berbicara pada Forum Diskusi dengan

Menggunakan Model Reciprocal Teaching

Nama Siswa

No Aspek Bobot | Aspek Penilaian Skor
112 |3|4]|5| Maksimal

1. | Kejelasan suara dalam 4 20

mengemukakan pendapat

2. | Kelancaran berbicara 4 20

3. | Hubungan isi dengan 4 20
topik  yang  sedang

dibahas
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4. | Kemampuan 4 20
mengemukakan pendapat
5. | Kualitas isi 4 20
Skor keseluruhan 100
Keterangan skala nilai
5 = Baik sekali
4 = Baik
3 = Cukup
2 = Kurang
1 = Kurang sekali
Keterangan Kriteria penilaian
1) Kejelasan mengemukakan pendapat
5= Suara sangat jelas dan pengaturan volumenya sangat cocok dengan
kondisi, situasi, dan isi pembicaraan.
4= Pengaturan volume suara sudah bagus, hanya sesekali dijumpai
ketidakcocokan.
3= Volume suara cukup tetapi masih banyak perlu penyesuaian.
2= Pengaturan volume suara kurang baik, pembicara tidak tahu
bagaimana seharusnya ia mengatur suara.
1= Sulit sekali mengikuti pembicaraan karena tidak ada penyesuaian

suara. Suara tidak jelas dan terlalu lemah.
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2) Kelancaran berbicara
5= Sangat lancar, baik dari segi penguasaan isi maupun bahasa.
4= Pembicaraan lancar, hanya saja ada beberapa gangguan yang tidak

begitu berarti.

3= Pembicaraan cukup lancar walaupun ada gangguan.
2= Pembicaraan kurang lancar, karena sering berhenti.
1= Pembicaraan sangat tidak lancar, banyak diam dan gugup.

3) Hubungan isi dengan topik yang sedang dibahas

5= Isi pembicaraan sangat cocok, benar-benar mewakili topik.

4 = Ada sedikit yang tidak cocok, tetapi bukan hal yang mengganggu.

3= Disana-sini dijumpai hal-hal yang kurang cocok antara isi dan

topik, tetapi secara umum masih cukup.

2= Lebih banyak lagi dijumpai hal-hal yang tidak cocok, sehingga ada
kesan yang tidak nyambung.

1= Benar-benar dirasakan hampir tidak ada hubungan isi dengan
topik, banyak sekali penyimpangan isi dari topik.

4) Kemampuan mengemukakan pendapat

5= Pendapat yang diungkapkan sangat logis, menggunakan pilihan
kata yang tepat dan dapat menghargai lawan bicara.

4= Pendapat yang diungkapkan logis, berhubungan dengan isi

pembicaraan, dan menghargai pendapat orang lain.
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Pemilihan kata yang digunakan cukup baik dan dapat menghargai
lawan bicara.

Pendapat yang diungkapkan tidak berhubungan dengan isi
pembicaran, pilihan kata tidak sesuai, dan kurang menghargai
lawan bicara.

Pendapat yang diungkapkan sangat tidak logis, menggunakan
pilihan kata yang tidak baik, sikap penuh emosi terhadap lawan

bicara.

5) Kualitas isi

Isi pembicaraan sangat bermakna, sangat bermutu, dan terlihat
penguasaan topik pembicaraan.

Isi pembicaraan sudah bagus, bermakna, tetapi belum sampai pada
tingkat istimewa.

Kualitas isi memadai, tidak bagus tetapi tidak terlalu jelek.

Dilihat dari  kualitas isinya dirasakan cukup banyak
kekurangannya.

Isi pembicaraan sangat jauh dari memadai, tidak sesuai dan tidak

ada maknanya bagi topik yang dibicarakan.

Kemudian untuk mendapat nilai daya serap siswa, nilai yang didapat siswa

dikategorikan berdasarkan sistem PAP (Patokan Acuan Penilaian) skala lima.
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Tabel 3.6

Penilaian PAP Skala Lima

Interval Tingkat Penguasaan Nilai Kategori Penilaian
85— 100 A Baik sekali
75 -84 B Baik
60 — 74 C Cukup
40 - 59 D Kurang
0-39 E Kurang sekali

(Nurgiyantoro, 1995: 393)

Hana Khairesti Fejri, 2012

Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada Forum Diskusi Dengan Menggunakan Model Reciprocal
Teaching

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



